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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa SMA
Negeri 2 Mengwi melalui Problem-Based Learning (PBL) berbasis Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dan video pembelajaran interaktif. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
dua siklus dengan subjek 35 siswa Kelas X.D SMA Negeri 2 Mengwi tahun akademik
2023/2024. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan tes dengan analisis
kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif menggunakan model matematika dengan fokus
pada manajemen data, sementara analisis kuantitatif mengukur hasil belajar siswa dalam bentuk
skor dan persentase. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam hasil belajar matematika
siswa setelah diterapkan model PBL dengan LKPD dan video pembelajaran. Pada siklus
pertama, ketuntasan belajar mencapai 71,43% dengan rata-rata skor 75,06, meningkat menjadi
94,29% dengan rata-rata skor 80,06 pada siklus kedua. Penerapan model ini diterima dengan
baik oleh siswa.

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Lembar Kerja Peserta Didik, Video Pembelajaran,
Hasil Belajar Siswa, Penelitian Tindakan Kelas

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, termasuk
masalah rendahnya hasil belajar siswa, terutama dalam mata pelajaran seperti matematika. Skor
literasi matematika internasional di PISA 2022 rata-rata turun 21 poin (OECD, 2022). Hasil ini
menandakan kurangnya hasil belajar matematika Indonesia yang akan berdampak pada kualitas
sumber daya manusia Indonesia. Hal ini menandakan perlunya pendekatan pembelajaran yang
inovatif dan efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat tersebut.

Kurangnya hasil belajar matematika siswa terjadi di berbagai sekolah di Indonesia. Salah
satu sekolah tersebut adalah SMA Negeri 2 Mengwi, Bali tepatnya di kelas X.D. Hasil observasi
menunjukkan bahwa hanya sebesar 60% siswa yang mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan
Manual (KKM) serta rata-rata nilai siswa hanya 70,71. Selain itu, siswa juga merasa menjalani
pembelajaran matematika yang monoton dan kurang mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa seringa siswa merasa tidal maximal dalam belajar matematika.
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Problem-Based Learning (PBL) adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang telah
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa (Sutiawijaya & Sulaqin, 2024). PBL
tidak hanya menyediakan pengetahuan kepada siswa, tetapi juga mendorong mereka untuk aktif
terlibat dalam menyelesaikan masalah nyata. Melalui PBL, siswa didorong untuk berpikir kritis,
berkolaborasi, dan mengembangkan keterampilan pemecahan masalah yang diperlukan dalam
kehidupan sehari-hari.

Selain PBL, penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan video pembelajaran
interaktif juga telah terbukti efektif dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran (Andyny,
2022). LKPD dapat menjadi alat yang membantu siswa dalam memahami konsep-konsep
matematika secara sistematis, sementara video pembelajaran interaktif dapat memperkaya
pengalaman belajar siswa melalui visualisasi yang menarik dan interaksi yang lebih aktif.

Manfaat dari pendekatan ini sangatlah beragam. Selain meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi, PBL, LKPD, dan video pembelajaran interaktif juga mendorong siswa untuk
menjadi pembelajar mandiri, kreatif, dan memiliki keterampilan berpikir yang fleksibel
(Munawaroh & Sholikhah, 2022). Dengan demikian, siswa tidak hanya akan berhasil dalam
menguasai konsep matematika, tetapi juga siap menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan nyata.

Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar dalam konteks pengembangan pendidikan
di Indonesia. Dengan mengkombinasikan PBL dengan LKPD dan video pembelajaran
interaktif, diharapkan dapat ditemukan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan inovatif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa di tingkat SMA. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berharga bagi para pengajar, pembuat kebijakan, dan praktisi
pendidikan dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa X.D SMA Negeri 2 Mengwi yang
dibelajarkan dengan Problem-Based Learning Berbantuan LKPD dan Video Pembelajaran
Interaktif

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Rancangan penelitian merupakan sistematika yang akan di laksanakan dalam penelitian.
Penelitian yang akan di laksanakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan
kelas merupakan suatu penelitian tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki
mutu praktek pembelajaran di kelas.

Peneliti menggunakan model Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus terdiri
dari tiga kali pertemuan yaitu dua kali tatap muka dan satu kali evaluasi. Setiap siklus terdiri
dari empat tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, (4) refleksi (Kunandar,
2011).

Siklus |
Siklus I dalam penelitian ini terdiri dari 4 tahapan yaitu sebagai berikut:
Perencanaan
Perencanaan dalam penelitian tindakan kelas sangat penting untuk dilakukan, hal ini
diperlukan untuk mengatur merancang apa saja yang akan di lakukan. Aspek aspek yang perlu
disiapkan yaitu:
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(1) Memilih pokok bahasan yang akan dicobakan dan disesuaikan dengan model
pembelajaran.

(2) Menyiapkan Modul, LKPD, dan Video Pembelajaran.

(3) Menyusun seperangkat instrumen pembelajaran yang akan di pakai pedoman siswa
dalam pembelajaran dan observasi untuk menilai kinerja siswa baik secara kelompok
maupun secara individu.

(4) Menyiapkan pedoman wawancara untuk mendapatkan data dan informasi terkait
dengan pembelajaran.

(5) Menyiapkan soal soal sebagai tes kemampuan hasil belajar.

Tindakan
Saat melakukan tindakan, tiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan, yang terdiri dari
dua kali proses pembelajaran diskusi dan satu kali evaluasi. Tahap tahap yang dilakukan dalam
penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut:
(1) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan menyampaikan rencana kegiatan yang akan
dikerjakan oleh siswa.
(2) Memberikan siswa materi pengantar dan gambaran mengenai materi yang akan
dipelajari menggunakan media video pembelajaran.
(3) Mengarahkan siswa dan membentuk kelompok.
(4) Membagikan LKPD berbasis model PBL kepada siswa.
(5) Meminta siswa mempresetasikan hasil kerja LKPD pada kelompoknya serta melakukan
diskusi dengan kelompok lainnya.
(6) Bersama-sama membuat kimpulan.

Observasi

Tahap ini dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan sedang berlangsung, dengan
menggunakan instrumen yang sudah disiapkan oleh peneliti berupa lembar observasi dan
angket yang akan mengukur motivasi belajar siswa.

Refleksi

Tahap ini merupakan tahap di mana peneliti mengkaji secara menyeluruh tindakan yang
telah dilakukan, berdasarkan data yang di peroleh. Data yang sudah di peroleh, dikumpulkan
dan dilakukan evaluasi. Dengan melakukan evaluasi ini maka akan terlihat kendala, hambatan,
maupun kekurangan kekurangan yang dialami oleh siswa pada saat tindakan sedang
berlangsung sehingga dari evaluasi tersebut dapat dijadikan bahan perbaikan oleh peneliti pada
siklus berikutnya.

Siklus 11

Siklus 11 dilaksanakan untuk menindak lanjuti kendala, hambatan, dan kekurangan
kekurangan yang di temukan atau di hadapi pada saat siklus I. Pada saat pelaksanaan siklus 11
ini juga terdiri dari 4 tahapan yaitu (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi dan (4) refleksi.
Sedangkan untuk aspek aspek yang di siapkan sama halnya dengan siklus I, begitu halnya pada
saat tahap tindakan yang terdiri dari tiga pertemuan, dua kali pertemuan diskusi dan satu kali
pertemuan untuk evaluasi. Pada tahap siklus Il ini mengulangi tahap siklus | sampai dengan
permasalahan dalam penelitian terselesaikan.
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Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Mengwi. Sedangkan subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas X.D yang berjumlah 35 siswa. Subjek dipilih karena mengalami
permasalahan yang signifikan dalam hal hasil belajar matematika. Dengan demikian peneliti
dapat melakukan penelitian dengan tujuan meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di
kelas X.D SMA Negeri 2 Mengwi.

Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti

dalam mengumpulkan data (Ridwan, 2005). Dalam penelitian ini pengumpulan data dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan tahapan sebagai berikut.
Test

Dalam penelitian ini menggunakan instrumen berupa test objektif kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Test digunakan untuk mengukur sejauh mana tingkat kemampuan siswa
kelas X.D SMA Negeri 2 Mengwi. Test yang digunakan dalam penelitian ini divalidasi dengan
menggunakan uji validitas isi (uji pakar) yang melibatkan dua orang pakar yang merupakan
dosen pendidikan matematika. Hasil uji validitas isi menunjukkan intrumen Post-Test Siklus I
dan instrumen Post-Test Siklus Il mempunyai nilai validitas 1 atau sangat tinggi.

Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan atau cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung, Sukmadinata
(2010:220). Berdasarkan uraian tersebut maka dalam mengumpulkan data dengan observasi,
dilakukan pengamatan secara langsung di setiap kegiatan yang berlangsung. Sedangkan hasil
pengamatan dicatat secara sistematik dan untuk data pelaksanaan tindakan di kelas akan di
kumpulkan melalui lembaran observasi. Lembaran observasi berisi pedoman indikator yang di
harapkan adanya peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis dan motivasi belajar siswa.
Aspek aspek yang di amati meliputi kesiapan belajar, respon terhadap pembelajaran, dan
aktivitas dalam belajar kelompok Sudjana, (2009:61).

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan
menganalisis dokumen dokumen, baik dalam bentuk tertulis, gambar maupun elektronik
(Sukmadinata, 2010:221).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka data yang diperoleh dengan menggunakan
teknik dokumentasi berasal dari dokumen seperti dokumen tertulis berupa data kemampuan
berpikir kritis matematis, motivasi belajar, buku buku literatur yang erat kaitannya dengan
informasi objek penelitian. Selanjutnya data yang diperoleh dicatat secara sistematik.

Wawancara
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan proses tanya jawab yang
berlangsung secara lisan dengan pertemuan tatap muka kepada individu untuk mendapatkan
informasi terkait dengan penelitian.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara
dengan sejumlah siswa terkait dengan penelitian yang dilakukan.

Teknik Analisis Data

Menurut Patton analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar. Terkait dengan pembelajaran tersebut,
dalam penelitian ini menggunakan 2 teknik analisis data yaitu analisis kualitatif dan analisis
kuantitatif.
Analisis Kualitatif

Analisis kualitatif adalah analisis yang tidak menggunakan model seperti model
matematika dan analisis yang di lakukan terbatas pada teknik pengelolaan data dengan
melakukan uraian dan deskripsi, dalam bentuk uraian.

Analisis Kuantitatif

Analisis kuantitatif adalah analisis yang menggunakan model-model seperti model
matematika, analisis disajikan dalam bentuk angka angka yang kemudian di jelaskan dan di
interpretasikan dalam suatu uraian.

Terkait dengan analisis data kuantitatif, maka dilakukan pengukuran terhadap hasil
belajar berupa skor dan persentase dengan menggunakan tingkat perhitungan yang sederhana.
Ketuntasan miimal yang ditentukan peneliti dalam hal ini adalah nilai 70 (B).

Adapun rumus yang dapat di gunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Rata-rata kemampuan berpikir kritis matematis siswa, menggunakan rumus:

— ZX

N
Keterangan:
M : Skor Rata Kelas
»X : Jumlah Skor Siswa
N : Banyaknya Siswa

2. Mengukur daya serap siswa, menggunakan rumus:
X
DS = v X 100%

Keterangan:

DS : Daya Serap Siswa

X : Jumlah Skor Seluruh Siswa
N : Banyaknya Siswa

3. Ketuntasan Belajar Siswa, menggunakan rumus:
T
KB = ﬁ x 100%

Keterangan:

KB : Ketuntasan Belajar

T: Jumlah Siswa yang Belajarnya Tuntas
N : Banyaknya Siswa
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Sebelum memulai penelitian, peneliti memberikan tes awal kepada siswa kelas X.D SMA
Negeri 2 Mengwi untuk mengukur kemampuan hasil belajar matematika. Selain itu, peneliti
melakukan observasi awal dan memberikan tes awal pada kelas X.D dengan menggunakan
apersepsi berupa dasar-dasar materi. Gambaran awal yang diperoleh peneliti setelah mengamati
siswa X.D SMA Negeri 2 Mengwi adalah sebagian besar siswa tidak memiliki basic yang kuat
pada materi statistika. Siswa lebih banyak mengungkapkan SPLTV sebagai materi yang
mengandalkan perhitungan serta penghapalan dan aplikasi rumus. Siswa tidak memahami
estetika konsep matematika seingga mengalami kesulitan.

Berikut merupakan hasil tabulasi skor hasil belajar siswa dari siklus ke siklus.

Tabel 1. Tabulasi Data Terkait Peningkatan Skor Siswa

Subjek Siklus Pendahuluan Siklus_l Siklus _II
Tes Awal Tes Akhir 1 Tes Akhir 2
1 72 78 82
2 72 76 84
3 70 70 78
4 68 76 78
5 72 78 80
6 70 74 80
7 65 70 76
8 68 70 72
9 65 70 72
10 74 82 92
11 72 76 76
12 72 78 82
13 72 70 78
14 72 80 84
15 65 70 76
16 72 72 74
17 60 65 70
18 72 78 82
19 65 70 71
20 68 70 72
21 72 78 85
22 72 80 85
23 70 78 80
24 65 70 78
25 72 72 80
26 72 74 80
27 76 80 87
28 78 83 88
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29 70 72 80
30 70 74 78
31 72 74 84
32 80 85 90
33 72 74 82
34 76 80 84
35 72 80 82
Total 1088 1138 1346
Rata-rata 70.71 75.06 80.06
Daya 70.71% 75.06% 80.06%
Serap
Ketuntasan 60.00% 71.43% 94.29%
Belajar

Pada siklus awal, rata-rata skor hasil belajar matematika siswa adalah 70,71 yang masih
jauh dari batas minimal ketuntasan yang diinginkan yaitu 80. Hal itu menunjukan bahwa, ada
hal yang perlu diperbaiki dalam proses pembelajaran. Kemudian, pada siklus 1, proses
pembelajaran dilakukan dengan menggunakan Problem-Based Learning (PBL), Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD), dan Video Pembelajaran interaktif. Perubahan terlihat pada rata-rata
perkembangan kemampuan hasil belajar matematika siswa dari 70,71 menjadi 75,06. Namun,
nilai tersebut belum memenuhi batas minimum dari nilai ketuntasan minimal.

Pembahasan
Siklus |
Perencanaan

Peneliti menyusun Modul dan LKPD untuk mata pelajaran matematika. Materi yang
diambil peneliti pada siklus satu ini Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV). Dalam
siklus I ini peneliti berharap siswa dapat memahami bagaimana pengertian dan prinsip SPLTV.
Modul dan LKPD yang disusun peneliti menggunakan prinsip PBL dengan LKPD dan video
pembelajaran interaktif.

Selain menyusun Modul dan LKPD, peneliti juga menyusun video pembelajaran yang
disajikan di awal sebagai pemanasan penyampaian dasar-dasar statistika kepada siswa. Video
pembelajaran disusun menggunakan aplikasi Microsoft Power Point yang kemudian direkam
layar dengan menggunakan aplikasi prekam layar khusus. Video pembelajaran digunakan untuk
mengefektifkan penyampaian dan menarik perhatian siswa.

Tindakan

Pada tahap ini pemutaran video pembelajaran dilakukan. Video pembelajaran yang
diputar mengandung konsep dasar SPLTV. Setelah penyajian video pembelajaran, peneliti
mulai memasuki materi utama dengan menyuruh siswa membentuk kelompok kecil yang
beranggotakan 3-5 orang dan kemudian membagikan LKPD pada siswa di masing-masing
kelompok. Peneliti memulai penjelasan awal terhadap materi dan setelah itu mengarahkan
siswa untuk mengerjakan LKPD yang tekah disiapkan. LKPD yang dikerjakan siswa
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mengandung pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab siswa sesuai dengan pengetahuan dan
persepsi mereka masing-masing.

Observasi

Kegiatan di Siklus | secara umum berjalan dengan baik dengan siswa yang terlihat fokus
dalam mengikuti pembelajaran. Dengan bantuan video pembelajaran peneliti dapat
memaksimalkan konsentrasi dan ketertarikan siswa pada materi yang disampaikan. Respon
siswa pada permasalahan di LKPD cukup baik meskipun mash banyak siswa yang
kebingungan. Hal ini dikarenakan siswa yang tidak terbiasa dalam menghadapi pertanyaan-
pertanyaan tidak umum dan terbiasa menghadapi pertanyaan yang bersifat prosedural dan satu
arah. Namun, pada pembelajaran di siklus I, diskusi intens yang diharapkan dilakukan oleh
siswa tidak terjadi karena pertanyaan tidak umum atau soal HOTS hanya disajikan pada LKPD
dan disampaikan oleh guru. Hal ini membuat pembelajaran berjalan satu arah.

Refleksi

Refleksi yang menjadi prioritas dari siklus | adalah kurang aktifnya diskusi mengenai
oleh siswa karena pertanyaan yang disampaikan masih satu arah dari guru ke siswa dan LKPD.
Perbaikan yang peneliti lakukan adalah merevisi bentuk LKPD yang juga memberikan suruhan
ke siswa untuk menyusun pertanyaan-pertanyaan sendiri di masing-masing kelompok yang
nantinya akan diajukan ke kelompok lainnya. Hal ini diharapkan membuat diskusi yang terjadi
lebih intens dan siswa menjadi lebih aktif karena tercipta suasana turnamen akademis sehingga
siswa dapat lebih mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematisnya.

Siklus 11
Revisi Perencanaan

Dari refleksi siklus | terkait diskusi satu arah yang terjadi, peneliti melakukan perubahan
yang difokuskan pada LKPD yang berisi arahan untuk siswa menyusun pertanyaan-pertanyaan
mereka sendiri agar diskusi antar siswa yang terjadi lebih baik.

Tindakan

Pada siklus kedua ini, tindakan yang diberikan hampir sama seperti siklus pertama. Dosen
memberikan materi pengantar dan kemudian membagikan LKPD kepada siswa untuk dibahas
di masing-masing kelompok. Namun, perbedaan yang dilakukan adalah dalam LKPD, selain
menjawab pertanyaan yang tersedia, siswa juga diminta untuk menyusun pertanyaannya sendiri
yang nantinya diajukan ke kelompok lain. Setelah kegiatan pengerjaan LKPD berlangsung,
siswa diminta untuk mempresentasikan hasil pekerjaan kelompoknya dan juga mengajukan
pertanyaan yang mereka susun ke kelompok lain. Pada kegiatan ini diskusi berlangsung sangat
intens dan siswa terlihat aktif. Di akhir siklus 11, siswa kembali diberikan soal post-test untuk
mengukur peningkatan hasil belajar mereka.

Observasi

Kegiatan di siklus Il berlangsung dengan sangat baik. Perubahan pada LKPD yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyusun pertanyaan sendiri dan mengajukannya
ke kelompok lain membangkitkan suasana persaingan antar kelompok. Hal ini membuat diskusi
yang terjadi antar siswa lebih baik dan siswa berlomba-lomba untuk dapat berpikir lebih kritis
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agar bisa membuat pertanyaan yang variatif untuk diajukan ke kelompok lainnya. Hal ini
menyebabkan daya pikir siswa berkembang dan bahkan banyak pertanyaan yang diajukan oleh
siswa tidak diprediksi sebelumnya oleh peneliti.

Refleksi

Secara umum pembelajaran di siklus Il sudah berlangsung dengan sangat baik, aktif, dan
efektif. Siswa dapat menerima, memahami, dan menyusun pertanyaan dengan baik sehingga
mereka dapat lebih mengembangkan kemampuan berpikir kritis matematisnya. Saran untuk
penelitian berikutnya adalah lebih memperbanyak media pembelajaran yang bersifat teknologi
sehingga dapat tercipta pembelajaran modern sesuai dengan perkembangan zaman.

Seperti yang disampaikan sebelumnya, dari siklus ke siklus terjadi kendala dan kurang
maksimalnya peningkatan hasil belajar siswa. Untuk mengakomodasi hal itu, peneliti
melakukan refleksi terkait dengan pemaksimalan pemanfaatan video pembelajaran. Peneliti
mengamati bahwa diskusi yang terjadi antar siswa kurang efektif dimana dikui hanya
berlangsung satu arah dari guru ke siswa. Pertanyaan Higer-Order Thinking Skills (HOTS) yang
menjadi kunci dalam penelitian ini hanya disajikan di LKPD dan ditanyakan oleh guru ke siswa.
Hal ini menyebabkan kurangnya diskusi pertanyaan HOTS antar siswa sehingga siswa kurang
dapat meningkatkan hasil belajarnya dengan maksimal. Soal HOTS akan dapat
mengembangkan kemampuan berpikir serta kemampuan pemecahan masalah siswa (Irmawati
dkk, 2021).

Langkah yang ditempuh peneliti untuk mengatasi kekurangan di siklus I untuk diperbaiki
di siklus Il adalah menambahkan poin dalam LKPD siswa yang mana mengarahkan siswa untuk
menyusun pertanyaan sendiri dan mengajukan ke kelompok lainnya. Hal ini memunculkan
suasana persaingan antar siswa sehingga siswa bisa lebih memahami pertanyaan dengan baik
dan menggunakan daya pikirnya secara maksimum untuk dapat menyusun pertanyaan yang
variatif untuk diajukan ke kelompok lainnya. Proses berpikir secara aktif ini membuat
kemampuan berpikir kritis matematis siswa menjadi semakin berkembang (Dian dkk, 2023).

Terbukti dari hasil yang diperoleh siswa di akhir siklus 1l dimana rata-rata skor hasil
belajar matematika siswa mencapai 80,06 dengan ketuntasan belajar mencapai 94,29%. Hal ini
menunjukan bahwa pembelajaran mata pelajaran matematika dengan menggunakan model PBL
berbantuan LKPD dan video pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar
matematika siswa (Setyaningtyas dkk, 2019).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan dimana
peningkatan yang signifikan terjadi pada skor hasil belajar matematika siswa kelas X.D SMA
Negeri 2 Mengwi pada mata pelajaran matematika setelah dibelajarkan dengan model PBL
berbantuan LKPD dan video pembelajaran dengan rincian pencapaian pada siklus pertama,
ketuntasan belajar matematika siswa hanya mencapai 71,43% dengan nilai rata-rata 75,06 dan
pada siklus kedua, hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan ketuntasan belajar
dengan mencapai 94,29% dengan rata-rata mencapai 80,06. Penerapan model PBL berbantuan
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LKPD dan video pembelajaran pada kelas X.D SMA Negeri 2 Mengwi pada mata pelajaran
matematika berjalan dengan lancar dan dapat diterima dengan baik oleh siswa.

Saran

Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Mengembangkan model PBL
baik dari segi materi, kompetensi, maupun variasinya, 2) Mengembangkan LKPD dan video
pembelajaran maupun media pembelajaran yang berlandaskan pembelajaran interaktif, dan 3)
Jenis Penelitian lain yang relevan sangat diperlukan sebagai referensi ilmiah drai pembelajaran
yang dilakukan.
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